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Abstrak
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang yang mengikuti Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Nilai karakter yang diterapkan merupakan konsep dari kemendikbud (2017). Data dianalisis guna mengetahui nilai karakter yang bisa disesuaikan dengan topik Mata Kuliah dan mengelompokkan hambatan dalam proses penanaman nilai karakter tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 1) Nilai karakter yang dapat ditanamkan pada Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif dan tanggung jawab. 2) Alur pembelajaran untuk menanamkan nilai karakter yaitu mite kangaeru, miru-kiku-ittemiru、kiite kizuk, ruuru o hakensuru, tsukatte miru, Can Do chekku, seikatsuto bunka, 3) Hambatan dalam proses penanaman nilai karakter yaitu pengajar tidak bisa mengecek semua grup ketika mengimplementasikan dalam latihan percakapan, hanya beberapa nilai karakter yang dapat dicek melalui tugas.
Kata kunci: penanaman nilai, nilai karakter, choukai kaiwa shokyu kohan
Abstract 

This research approach is a qualitative approach with descriptive research methods. The subjects of this study were students of the Japanese Language Education Study Program who took the Choukai Kaiwa Shokyu Kohan Course. Data was collected through observation, interviews, documentation and field notes. The character values ​​applied are concepts from the Ministry of Education and Culture (2017). The data were analyzed in order to find out the character values ​​that could be adapted to the course topics and classify the obstacles in the process of cultivating these character values. The results showed 1) The character values ​​that can be instilled in the Choukai Kaiwa Shokyu Kohan course are religious, honest, disciplined, hard work, creative, independent, curiosity, national spirit, love of the motherland, friendly/communicative and responsible. 2) The learning flow to instill character values ​​is mite kangaeru, miru-kiku-ittemiru, kiite kizuku, ruuru o hakensuru, tsukatte miru, Can Do chekku, seikatsu to bunka.  3) Obstacles in the process of instilling character values, the teacher cannot check all groups when implementing them in conversation exercises, only some character values ​​can be checked through assignments.
Keywords: cultivating of values, character value, choukai kaiwa shokyu kohan
PENDAHULUAN 
Berbagai macam alasan melatarbelakangi mahasiswa memilih bahasa Jepang untuk dipelajari di Universitas. Kasus pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES, dari 82 mahasiswa angkatan 2022, ketika ditanya mengapa memilih mempelajari bahasa Jepang, maka jawaban yang muncul di urutan pertama adalah karena ingin belajar bahasa dan budaya Jepang yang unik, yang berkaitan dengan anime, manga, sastra dan seni musik (52%), jawaban berikutnya yaitu ingin bekerja di perusahan Jepang (20%), ingin berkecimpung dalam politik Indonesia-Jepang (2%), ingin menjadi interpreter (8 %), tertarik dengan kepribadian orang Jepang yang disiplin, sopan, dan sebagainya (5%), ingin menjadi seorang wirausahawan di Jepang (2%), ingin kuliah di Jepang (5%), ingin menjadi guru Bahasa Jepang (2%), ingin bisa mempelajari teknologi yang berkembang di Jepang (2%) dan di urutan terakhir yaitu ingin bekerja di bidang otomotif jepang (2%).  Dari hasil survey dapat dilihat bahwa ingin mempelajari budaya menjadi alasan tertinggi mengapa mereka mempelajari Bahasa Jepang. 

Ketika mempelajari bahasa Jepang juga harus mempelajari sosial dan budaya masyarakatnya. Pengetahuan mengenai sosial budaya masyarakat Jepang dipelajari baik dalam mata kuliah khusus maupun implisit dalam pembelajaran di berbagai mata kuliah. Mempelajari bahasa asing terkadang membuat mahasiswa juga berfikir dalam bahasa yang dipelajari. Hal ini memberi dampak terhadap perilaku, cara berfikir mahasiswa, dan juga dalam bertutur kata. Dampak yang dimaksudkan dapat berupa dampak positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah segala budaya dan kebiasaan baik dari masyarakat Jepang akan menjadi referensi dan masukan bagi mahasiswa secara pribadi dan bisa diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedang dampak negatif yang bisa muncul adalah segala perilaku dan kebiasaan kurang baik masyarakat Jepang diserap begitu saja, dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka, meskipun kadang tidak sesuai dengan adat dan budaya bangsa Indonesia. Selain itu, mereka juga memiliki perasaan terlalu bangga dengan budaya bangsa Jepang dan cenderung memandang kurang baik terhadap bangsa sendiri. Hal ini tampak ketika dimintai pendapat mengenai suatu hal, misalnya kebiasaan antri, disiplin waktu, pengelolaan sampah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan Jepang dan Indonesia, maka kesan yang didapatkan adalah mahasiswa cenderung melihat Indonesia dari sisi negatifnya saja. Hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus supaya mereka tetap memiliki rasa memiliki dan bangga sebagai bangsa Indonesia, karena pada dasarnya perilaku baik yang berhasil membudaya di Jepang seperti antri, disiplin waktu, pengeloaan sampah yang baik juga diupayakan di Indonesia, namun hasilnya belum tampak seperti di Jepang. Banyak diantara kita yang sudah menjadikan semua itu sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak sedikit pula yang masih belum menyadari akan pentingnya kebiasaan di atas sehingga belum melaksanakan sepenuhnya di segala lini kehidupan. Sikap seperti ini yang perlu mendapatkan perhatian khusus, sehingga mahasiswa bisa lebih bijak dan memahami, bahwa sebagai mahasiswa mereka juga memiliki peran besar sehingga kebiasaan dan budaya baik yang sudah diupayakan bangsa kita bisa diterapkan dalam segala lini kehidupan, dan mahasiswa sebagai agen dalam mewujudkan itu semua. Beberapa dampak negatif di atas, perlu diantisipasi supaya mahasiswa tidak sampai kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia dan tetap memiliki karakter yang baik, peduli lingkungan memiliki semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air yang besar. 

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai karakter terhadap mahasiswa yang memiliki semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air, mencintai budaya sendiri yakni dengan memasukkan nilai karakter ke dalam Mata Kuliah yang diberikan. Mata Kuliah yang dimaksudkan adalah Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan. Mata kuliah ini mengasah ketrampilan mendengar dan berbicara pada mahasiswa semester dua. Mahasiswa yang masih terhitung baru ini diingatkan dan lebih dikuatkan nilai-nilai karakter dalam diri mereka, selagi masih awal-awal belajar bahasa asing. Sehingga harapannya mereka akan tetap memiliki jati diri sebagai bangsa Indonesia dan memiliki rasa cinta tanah air meskipun memiliki kemampuan dan pengetahuan bahasa Jepang dengan level yang tinggi. Penanaman nilai karakter yang dimaksudkan akan disesuaikan dengan topik dalam setiap bab yang telah disusun dalam rencana pembelajaran. 

Nilai-nilai katakter yang diberikan menurut Kemendikbud (2017) yakni relijius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 

Hal ini menjadi penting dilakukan, karena mahasiswa yang belajar bahasa Asing rawan kehilangan jati diri akibat rasa terlalu bangga terhadap budaya bangsa dari Bahasa yang mereka pelajari. Mahasiswa juga cenderung luntur semangat kebangsaannya dan rasa cinta tanah airnya, jika tidak diingatkan dan dikuatkan kembali karakternya sebagai bangsa Indonesia. Soekarno telah mengemukakan sejak awal pentingnya membangun jati diri bangsa melalui konsep national and character building dan Pancasila (Darmayanti dan Wibowo dalam Febriyanti, 2023:32-33).
Pendidikan menurut Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan juga merupakan suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Menurut Marzuki (2017) menyebutkan bahwa tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan kepribadian manusia yang matang secara intelektual, emosional, dan spiritual. Semuan itu menjadi dasar pengembangan kehidupan manusia dalam berperilaku sebagai makhlusk individu dan sosial dalam masyarakat. Selain itu kepedulian terhadap kebudayaan lokal yang dimiliki oleh bangsa harus selalu dirawat dan dilestarikan dengan baik, meskipun arus perubahan global semakin kuat. Realitas yang terjadi banyak komunitas generasi muda kurang memiliki kepedulian terhadap kebudaan lokal yang bisa berdampak pada perilaku dan kebiasaan yang ada dimasyarakat. Kearifan lokal dan nilai-nilai budaya yang sangat penting tidak boleh punah, sehingga generasi muda harus lebih peduli terhadap nilai-nilai budaya lokal yang dimiliki oleh bangsa Indonesia (Rifai, Pranjanti, dan Alimi, 2017: 8).
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki suatu benda atau seseorang, yang mengakar membentuk kepribadian benda atau suatu individu. Karakter membuat individu tumbuh dengan berkesinambungan, karena karakter memberikan konsistensi, integritas, dan energi. Pengertian karakter banyak dikaitkan dengan pengertian budi pekerti, akhlak mulia, moral, dan bahkan dikaitkan dengan kecerdasan ganda (meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan sosial). Karakter bukan terbentuk dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Pembentukan karakter seorang anak sangat dipengaruhi oleh peran orang tua sebagai pendidik di dalam lingkungan keluarga serta peran pendidik di dalam lingkungan institusi pendidikan.
Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan tentang benar dan salah saja, namun lebih dari itu yakni menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan sesuatu yang baik. Pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Menurut Lickona dalam Dalmeri (2014), karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, kemudian menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan tersebut. Oleh karena itu, karakter mengacu pada serangkaian pengetahuan (cognitive), sikap (attitudes), dan motivasi (motivation) serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills). Selanjutnya Lickona juga menyebutkan bahwa karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowning), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen tersebut dapat dikatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. Pendidikan karakter merupakan usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai, etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penanaman dimaknai sebagai proses, cara, perbuatan untuk menanam atau cara menanamkan. Penanaman dalam hal ini yakni suatu cara atau proses untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga apa yang ingin ditanamkan akan tumbuh dalam diri seseorang. Sementara itu nilai diartikan sebagai harga (dalam taksiran harga) untuk menunjuk kata benda yang abstrak, yang dapat diartikan seuatu yang berharga. Selain itu, nilai juga dimaknai sebagai angka kepandaian, sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Mulyana (2012) dalam bukunya mengungkapkan bahwa konsep nilai merupakan rujukan dan keyakinan dalam menentukan sebuah pilihan. Definisi ini secara tidak langsung menyertakan pula proses pertimbangan nilai, tidak hanya sekedar dituju oleh sebuah kata “ya” atau “tidak”. Dari beberapa pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai adalah cara, proses atau perbuatan untuk menanamkan sesuatu yang dipandang baik, memiliki manfaat, dan benar menurut keyakinan sebagai suatu identitas pola pemikiran, perasaan yang mempengaruhi perilaku seseorang.
Penelitian terdahulu mengenai penanaman nilai karakter dilakukan oleh Ma’rifataini L (2015) dengan judul “Model of Penetration of Character Value for High School Student Based on Religious Education”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model penanaman nilai-nilai karakter siswa SMA berbasis pendidikan agama yang dikembangkan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, dengan responden pimpinan sekolah, para guru agama (Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penanaman nilai-nilai karakter siswa SMA berbasis pendidikan agama pada kegiatan intrakurikuler yaitu dengan menyisipkan beberapa kegiatan hidden curricullum berupa pengintegrasian pada semua mata pelajaran dan menginternalisasikan konsep sebelum mata pelajaran dimulai dengan membaca ayat pendek atau membaca kitab atau berdoa selama 15 menit. Sedangkan pada kegiatan ekstrakurikuler dengan menciptakan lingkungan yang kondusif dan agamis, pemasangan pamphlet, leaflet, spanduk yang berisi tulisan pesan-pesan moral di setiap tempat yang strategis, membuat aturan-aturan dan tata tertib sekolah yang tegas demi mendukung program pembentukan karakter serta melakukan perayaan hari-hari besar agama. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dewani Putri (2016) dengan judul “Penerapan Nilai-nilai Agama dan Budi Pekerti dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA Negeri 1 Karangtengah Demak.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Bentuk dari penerapan nilai-nilai agama dan budi pekerti di SMA Negeri 1 Karangtengah melalui kegiatan rutin, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan keagamaan, 2) Nilai pendidikan karakter yang diharapkan yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, peduli sosiali, peduli lingkungan dan tanggung jawab, 3) Proses penerapan nilai-nilai agama dan budi pekerti di SMA Negeri 1 Karangtengah tidak selamanya berjalan dengan lancar, dalam prosesnya terdapat kendala, namun dapat diminimalisir dengan penanganan yang sesuai. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Najib, M (2017), dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Melalui Program Unggulan Di MAN Lasem.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang diajarkan pada program unggulan antara lain religius, disiplin, mandiri, kerja keras, jujur, menghargai prestasi, dan tanggung jawab, dengan menggunakan metode pemberian contoh dalam pembelajaran, pemberian motivasi, dan pembiasaan. Pelaksanaan pembelajaran program unggulan menggunakan berbagai metode pembelajaran, perangkat dan media pembelajaran, dan monitoring evaluasi yang bervariasi. Selain itu juga terdapat hambatan yaitu keterbatasan waktu dan masih terjadi kesulitan pemahaman materi. Untuk lebih jelasnya berikut adalah road map gambaran bidang penelitian. 

Penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama meneliti bagaimana proses penanaman nilai, yang berbeda adalah penelitian terdahulu meneliti penanamnan nilai agama dengan menggunakan suatu program tertentu dari sekolah, sedang penelitian ini meneliti penanaman nilai karakter menurut  Kemendikbud (2017), yakni relijius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Nilai karakter ini disesuaikan dengan topik yang telah disusun dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS), kemudian ditanamkan dalam perkuliahan Choukai Kaiwa Shokyu Kohan. 

METODOLOGI
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif, dengan metode penelitian deskriptif. Tujuan penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga, yaitu menggambarkan objek penelitian, mengungkapkan makna dan fenomena, dan menjelaskan fenomena (Pahlevyannur dkk, 2022:11). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang yang mengikuti Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan. Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah strategis, karena mempunyai tujuan yang utama dalam memperoleh data (Sugiyono, 2016:196). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Pada tahap pertama, yaitu tahap pengumpulan data informasi mengenai potensi dan masalah penelitian, data yang dibutuhkan dikumpulkan dengan teknik kuesioner dan wawancara. Kuesioner model tertutup diberikan pada responden mahasiswa untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk penyusunan desain pembelajaran Choukai Kaiwa Shokyu Kohan sesuai analisis kebutuhan mahasiswa. Sedangkan wawancara bebas dilakukan terhadap beberapa mahasiswa untuk mendapatkan informasi seluas-luasnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Tahapan berikutnya adalah reduksi data yakni penggolongan informasi yang didapatkan dari mahasiswa mengenai nilai karakter yang perlu dimasukkan ke dalam pembelajaran untuk memudian didesain dan disusun menjadi bahan ajar Choukai Kaiwa Shokyu Kohan.  Penyajian data nilai karakter yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran Choukai Kaiwa Shokyu Kohan dilakukan dengan sistematis yakni berupa narasi sehingga mudah difahami. Penarikan kesimpulan terhadap data yang telah diperoleh guna mendapatkan jawaban permasalahan mengenai nilai karakter yang bisa disesuaikan dengan topik materi Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan, menyusun bagaimana menyampaikan nilai karakter tersebut dalam pembelajaran, serta menjawab kendala apa saja yang ada dalam penerapan nilai karakter pada Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan.   
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka kerangka pemecahan masalah yang dilakukan adalah pada tahap awal dilakukan studi lapangan guna mengetahui potensi permasalahan yang ada. Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa ada kekhawatiran nilai-nilai karakter mahasiswa menjadi luntur, pengetahun dan pemaham mengenai budaya dan kearifan lokal mulai memudar sebagai dampak mempelajari bahasa Jepang dan sosial budayanya. Hasil studi lapangan dijadikan dasar merancang pembelajaran dengan memasukkan nilai-nilai karakter di dalamnya. Hasil rancangan diterapkan ke dalam pembelajaran, yakni dalam mata kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan. Setelah penerapan hasil rancangan maka dilakukan evaluasi guna mengetahui hambatan apa saja yang muncul dalam penanaman nilai karakter dalam mata kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan. Dari serangkaian kegiatan ini maka akan didapatkan hasil penelitian yakni nilai-nilai karakter yang bisa ditanamkan dan disesuaikan dengan topik pembelajaran, mengetahui proses pembelajaran Choukai Kaiwa Shokyu Kohan dengan penanaman nilai karakter di dalamnya, serta mengetahui hambatan yang muncul dalam penanaman nilai karakter dalam mata kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan.      

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Nilai karakter yang bisa disesuiakan dengan topik mata kuliah
Topik dalam mata kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan terdiri dari Tokyo ni sundeimasu, shumi wa kurasikku o kikukoto, nihon wa ima haru desu, ii tenkidesune, kono kouen wa hirokute kireidesu, massugu ittekudasai, 10 ji demo iidesuka, , mou yakei o mini ikimashitaka, nihongo wa hatsuon ga kantandesu, itsuka nihon ni ikitaidesu, nani o motte imasuka, oishisoudesune, tanaka san ni attakotoga arimasuka, kore tsukattemo iidesuka, taisousuru to iidesuyo, hasittari oyoidarishiteimasu, tajyoubi ni moratandesu,  dan pati ga ii to omoimaska. Nilai karakter yang bisa disesuaikan dengan topik di atas meliputi nilai karakter religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan dan cinta tanah air, peduli lingkungan, pedui sosial, bersahabat/komunikatif dan tanggung jawab. 

2. Proses penanaman nilai karakter dalam Mata Kuliah Kaiwa Shokyu Kohan 

Pelaksanaan kuliah choukai Kaiwa Shokyu Kohan dilakukan dengan menggunakan alur pembelajaran sebagai berikut.
1) Mite kanggaeru
Tahap mite kangaeru, merupakan tahap awal sebelum materi diberikan. Pengajar mengajak berdoa sebagai bentuk penerapan nilai reliji.  Setelah itu dilajutkan dengan memberikan gambaran materi yang akan dipelajari dan mengetahui tujuan dari pembelajaran. Pada tahap ini pengajar menyajikan gambar, video dan foto untuk diamati oleh mahasiswa, memberikan beberapa pertanyaan untuk memancing mahasiswa memikirkan situasi yang ada, menemukan kosa kata, ungkapan, dan aturan-aturan yang bisa dipakai dalam tema yang dibahas. Hal ini dilakukan guna menumbuhkan rasa ingin tahu mahasiswa. 

Gambar yang disajikan menunjukkan situasi di Jepang dan di Indonesia. Hal ini bertujuan supaya mahasiswa juga mengenal lebih dalam lagi mengenai lingkungan sekitar mereka dan Indonesia pada umumnya guna   menumbuhkan rasa cinta tanah air, semangat kebangsaan, peduli lingkungan dan peduli sosial.
Contoh gambarnya adalah: 

[image: image1.jpg]


  

Gambar 1. Contoh gambar sebagai pengantar materi pembelajaran (Marugoto A1-1 Rikai)
Dari gambar ini pengajar memancing untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya dari mahasiswa mengenai kota Tokyo, berkaitan dengan situasinya seperti dan sebagainya dalam bahasa Indonesia. Setelah itu pengajar menampilkan gambar kota Jakarta sebagai salah satu kota besar yang ada di Indonesia, kemudian mereka juga diminta mengamati dan memberikan informasi sebanyak-banyaknya tentang kota Jakarta.   
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  Gambar 4. Gambar kota Jakarta (https://kumparan.com/kumparantravel/rekomendasi-5-tempat-wisata-malam-di-jakarta)

Setelah mendapatkan informasi mengenai kota Tokyo dan kota Jakarta, kemudian pengajar memberitahukan can do (tujuan) pembelajaran dengan memperlihatkan sesuai dengan yang ada di buku pegangan mahasiswa. 

Pada tahap ini mahasiswa diminta berusaha membaca sendiri can do dalam bahasa Jepang meski kadang ada beberapa kanji yang baru pertama muncul. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan karakter kerja keras dalam diri mahasiswa. Sebisa mungkin pengajar tidak memberitahukan cara baca kanji sehingga karakter rasa ingin tahu juga terbangun. 
2) Miru-kiku-ittemiru
Pada tahap miru,-kiku- ittemiru mahaiswa diminta menyimak audio, kemudian mengecek kemampuan pamahaman mereka dengan cara sambil mendengarkan audio, mereka sambil menunjuk foto dan gambar ilustrasi yang ada. Setelah itu, mahasiswa menirukan dengan suara pelan. Ketika sedang menyimak. mahasiswa juga diminta menghafalkan kosa kata yang mereka rasa penting. Pada tahap ini, nilai karakter yang bisa ditanamkan adalah nilai rasa ingin tahu. Mahasiswa dipancing untuk bersikap penasaran atau ingin tahu terhadap apa yang mereka dengar dan lihat untuk dipelajari secara lebih mendalam. Selain itu, nilai karakter yang bisa ditanamkan adalah mandiri. Mahasisiwa dipancing berinisiatif menghafal dan menncari tahu kosa kata yang mereka rasa penting untuk mereka gunakan nanti ketika praktek dan berbicara dalam situasi yang sesungguhnya. 
3) Kiku-kizuku
Tahap kiku-kizuku merupakan tahap ke tiga. Pada tahap ini pengajar memperdengarkan audio. Audio yang diperdengarkan berisi percakapan dengan berbagai macam situasi dan konteks. Sambil mendengarkan audio, mahasiswa juga melihat gambar yang ada pada buku pegangan mereka dan diminta untuk memahami percakapan, juga menangkap alur percakapannya. Dengan begitu mahasiswa dapat mengetahui kosa kata, pola kalimat, ungkapan apa saja yang muncul dalam situasi dan konteks yang didengarkan. Selain itu, mahasiswa juga akan menemukan ungkapan yang lazim digunakan dalam bahasa Jepang. Pada tahap ini nilai karakter yang bisa ditanamkan adalah rasa ingin tahu. Selain itu juga ditanamkan nilai karakter jujur. Jujur di sini dimaknai jujur terhadap diri sendiri, bahwa pada tahap ini jika belum faham mereka bisa bertanya pada teman atau pada dosen supaya menjadi lebih faham.  Selain itu juga nilai karakter kerja keras dan mandiri. Dalam tahap ini audio tidak hanya sekali saja diperdengarkan. Saat diperdengarkan audio mahasiswa mencoba dan berusaha secara mandiri memahami alur dan isi percakapan, serta  menemukan ungkapan yang lazim digunakan pada situasi dan menemukannnya dengan bantuan gambar. Nilai karakter kerja keras juga ditanamkan dalam tahap ini. Mahasiswa berusaha menemukan aturan-aturan penggunaan bentuk atau pola kalimat melalui percakapan yang diperdengarkan. Selain itu nilai karakter disiplin juga di terapkan dengan cara pengajar menyampaikan tujuan tahap kiku-kizuku ini. Mahasiswa dipancing bersikap disiplin dengan mendengarkan dengan seksama audio sambil melihat gambar dalam buku pegangan mereka. Dengan bertindak disiplin memanfaatkan waktu sebaik-baiknya maka harapannya mahasiswa pada saat itu juga mereka akan langsung faham materi yang diberikan.
4) Ruuru o hakensuru
Melalui banyak contoh percakapan, mahasiswa diharapkan mampu menyadari bentuk atau pola kalimat dan juga artinya, kemudian menemukan sendiri bagaimana peraturan penggunaanya. Pada tahap ini nilai karakter yang bisa ditanamkan adalah nilai kerja keras dan mandiri. Mereka mencoba menemukan sendiri aturan pola kalimat dan juga artinya melalui contoh percakapan yang mereka dengarkan melalui audio. Setelah beberapa kali diperdengarkan namun ada yang belum faham baru bertanya kepada teman atau dosen. Selain itu, rasa ingin tahu juga bisa ditanamkan pada tahap ini. Mahasiswa mendengarkan audio yang berisi contoh percakapan beberapa kali, kemudian berusaha menemukan sendiri bagiaman polanya dan bagaimana peraturan penggunaanya. Setelah menemukan aturannya, pengajar memberikan latihan guna mengecek apakah mahasiswa sudah tahu betul atau belum.  Pada tahap ini karakter rasa ingin tahu juga ditanamkan yakni dengan cara memancing mahasiswa untuk menemukan kosa kata, ungkapan, dan aturan kalimat yang muncul dalam tema yang disampaikan.
5) Tsukattemiru
Pada tahap ini mahasiswa diminta untuk praktik berbicara secara berpasangan dengan menggunakan ungkapan yang digunakan dalam percakapan yang disimak sebelumnya. Pada tahap ini nilai karakter yang bisa ditanamkan adalah karakter komunikatif dan kreatif. Praktik bercakap-cakap yang dilakukan mahasiswa bisa menggunakan urutan yang muncul dalam contoh sebelumnya atau bisa membuat variasi yang lainnya. Variasi yang dimaksudkan adalah variasi urutan percakapan, variasi pola kalimat, maupaun banyaknya kosa kata yang digunakan. Variasi urutan percakapan boleh berbeda dengan yang telah dicontohkan sebelumnya, mereka bebas menentukan. Selain urutan percakapan, mahasiswa juga boleh mengunakan pola kalimat yang bervariasi. Pola kalimat tidak terbatas pada pola kalimat yang sedang dipelajari saja, namun juga diperbolehkan mengunakan pola kalimat yang telah mereka pelajari sebelumnya, dengan catatan secara fungsi masih dapat diterima dalam percakapan dengan tema yang dipelari. Mereka juga bebas menggunakan kosa kata sebanyak mungkin, sebanyak yang mereka rasa perlu. Karakter berikutnya yang bisa ditanamkan adalah karakter menghargai. Saat bercakap-cakap mahasiswa diingatkan untuk saling menghargai ucapan teman, baik berupa informasi, pendapat, dan sebagainya, dengan memberi respon yang bisa menjaga perasaan kawan bicara dan juga tidak mempermasalahkan perbedaan pendapat dan sebagainya. Karakter lain yang bisa ditanamkan adalah karakter bersahabat/komunikatif. Mahaiswa dipancing untuk bisa bersahabat/komunikatif melalui latihan percakapan. Nilai karakter bersahabat dapat ditanamkan melalui pilihan kata saat bercakap-cakap dengan kawan bicara, sehingga, sehingga percakapan yang terjadi berjalan dengan baik dan tidak menyinggung perasaan kawan bicara mereka.  
6) Can Do Chekku
Pada tahap ke enam ini, mahasiswa diminta menandai sendiri apakah target can do sudah tercapai atau belum, serta diminta menuliskan komentar mereka sendiri pada lembar isian can do. Nilai karakter yang ditanamkan pada tahap ini adalah jujur. Mahasiswa dilatih untuk bertindak jujur, yakni jujur pada diri sendiri ketika mengisi lembar penguasaan can do. Mereka mengukur sendiri seberapa paham terhadap materi yang telah dipelajari.  Berikut adalah contoh lembar can do.
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Gambar 6. Daftar pengecekan target Can do. 

  Mahasiswa diminta mengisi capaian can do mereka, apakah sudah memahami materi pelajaran atau belum. Apakah target can do sudah tercapai ataukah belum. Seberapa capaian can do diisikan dengan memberikan bintang pada kolom bintang. Selain itu mereka diminta mengisi momentar seberapa faham atau menuliskan komentar mengapa mereka tidak atau belum faham materi yang baru saja dipelari.  

7)  Seikatsu to Bunka
Bagian ini berisi berbagai foto mengenai gaya hidup dan kebudayaan masyarakat Jepang. Melalui gambar ini mahasiswa akan mengetahui mengenai gaya hidup, kebiasaan, dan kebudayaan masyarakat Jepang. Setelah mereka mengetahui gaya hidup, kebiasaan, dan kebudayaan masyarakat Jepang, selanjutnya diminta untuk melihat juga gaya hidup, kebiasaan, dan kebudayaan masyarakat Indonesia. Mahasiswa diminta memberikan informasi sebanyak-banyaknya mengenai gaya hidup, kebiasaan, dan kebudayaan masyarakat Indonesia, paling tidak kebudayaan dan kebiasaan yang ada di lingkungan dan dekat dengan mereka. Nilai yang karakter yang dapat ditanamkan pada tahapan ini adalah semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Pengajar mencoba mengingatkan kembali dan memperkenalkan mengenai gaya hidup, kebiasaan, dan kebudayaan Indonesia melalui jawaban dari mahasiswa lain yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia dengan segala keunikannya. Informasi yang diberikan oleh mahasiswa dengan latar belakang dari berbagai daerah di Indonesia, akan memperkaya pengetahuan mahasiswa yang lainnya. Pengetahuan ini juga sangat penting bagi mereka yang pada saat ini belajar Bahasa Jepang dan kedepannya mungkin akan banyak berinteraksi dengan orang Jepang. Pada saat berinteraksi dengan orang Jepang mereka akan mampu menjawab jika ditanya mengenai kebudayaan Indonesia itu seperti apa, kebiasaan masyarakat Indonesia bagaimana, serta dapat memberikan informasi lainnya yang berkaitan dengan kebudayaan Indonesia. Selain itu, nilai karakter yang dapat ditanamkan adalah nilai karakter tanggung jawab. Melalui informasi yang mereka dapatkan dan informasi yang akan mereka berikan kepada orang Jepang yang bekaitan dengan kebudayaan Indonesia, secara tidak langsung membutuhkan tanggung jawab mahasiswa. Utamanya informasi yang diberikan harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3. Hambatan yang ada dalam proses penanaman nilai karakter dalam Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan.

Hambatan yang ada dalam proses penanaman nilai karakter dalam Mata Kuliah ChoukaiKaiwa Shokyu Kohan adalah:

a.  Adanya keterbatasan untuk mengecek apakah semua mahasiswa mengimplementasikan nilai karakter yang ditanamkan kembali khususnya saat praktik bercakap-cakap. HaL ini disebabkan oleh pembelajaran masih dilakukan daring, sehingga pengejar tidak bisa mengecek satu persatu saat mereka melakukan latihan percakapan di dalam kelas.  

b. Hanya beberapa nilai karakter yang bisa dicek pengimplementasianya melalui tugas yang diberikan yang berbentuk video percakapan dan naskah percakapan.  

c. Hanya 11 nilai karakter yang bisa ditanamkan dalam mata kuliah ini, karena tidak bisa disesuaikan dengan tema yang ada dalam buku pegangan mahasiswa.  

SIMPULAN
Penelitian yang dilakukan yakni penanaman nilai karakter pada Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan menunjukkan hasil bahwa nilai yang dapat di tanamkan adalah nilai relijius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif dan tanggung jawab. Alur pembelajaran untuk menanamkan nilai karakter adalah mite-kangaeru, Miru-kiku-ittemiru, Kiku-kizuku, ruuru o hakkensuru, tsukattemiru, Can Do chekku, sekatsu to bunka. Pada tiap tahap alur pembelajaran ditanamkan nilai karakter disesuaikan dengan tema pembelajaran. Sementara itu ada beberapa hambatan saat proses penanaman nilai karakter yaitu, pengajar tidak bisa mengecek semua grup ketika mengimplementasikan dalam latihan percakapan di dalam kelas, hanya beberapa nilai karakter yang dapat dicek melalui tugas, dan ada 11 nilai karakter yang bisa ditanamkan dalam Mata Kuliah Choukai Kaiwa Shokyu Kohan . 
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